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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur ialah salah satu kegiatan pembangunan yang dilakukan 

oleh pemerintah sebuah negara yang berfungsi untuk memfasilitasi kegiatan masyarakat 

dan kegiatan negara lainnya agar dapat terus berjalan secara efektif dan efisien. Karena 

menurut (Rutherford, 2012) infrastruktur adalah pelayan utama bagi sebuah negara untuk 

membantu kegiatan perekonomian masyarakat melalui penyediaan fasilitas berupa 

transportasi dan fasilitas pendukung lainnya. Dalam pelaksanaannya terdapat berbagai 

macam usaha yang sudah dilakukan oleh pemerintah dari berbagai negara di dunia dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat di negaranya termasuk penyelenggaraan 

infrastruktur. Salah satu bentuk upaya yang telah disepakati oleh pemerintah dari berbagai 

negara termasuk indonesia adalah program Sustainable Development Goals yang salah satu 

tujuan didalamnya yaitu membantu masyarakat mencapai berkelanjutan yang damai dan 

inklusif, memfasilitasi akses bagi keadilan terhadap semua serta membangun berbagai 

institusi yang inklusif, efektif, dan akuntabel di segala level, sehingga dengan berlandaskan 

salah satu tujuan dari program SDGs tersebut maka seharusnya pemerintah indonesia 

sebagai salah satu anggota negara yang sepakat untuk melaksanakan program Sustainable 

Development Goals dapat memberikan fasilitas berupa pembangunan infrastruktur dengan 

proses pembangunan yang efektif, akuntabel, dan inklusif supaya dapat memberikan 

manfaat secara maksimal kepada masyarakat. 

Indonesia sebagai negara berkembang yang memiliki populasi sekitar 270,20 juta 

penduduk (Data BPS tahun 2020) tentunya sangat membutuhkan infrastruktur yang masif 

guna menunjang segala produktivitas masyarakatnya. Ketika sebuah negara memiliki 

infrastruktur yang lemah maka hal tersebut menunjukkan bahwa perekonomian di sebuah 
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negara sedang berjalan secara tidak efisien. Melalui proses pembangunan infrastruktur 

yang efektif dan jelas diharapkan dapat memberikan dampak yang besar terhadap 

produktivitas seluruh lapisan masyarakat sehingga dapat memicu peningkatan kegiatan 

perekonomian di Indonesia. 

Namun, tidak hanya sekedar membangun, dengan memutuskan untuk melakukan 

pembangunan infrastruktur maka negara pula harus siap untuk merawat atau memelihara 

infrastruktur yang dibangun sehingga dapat terus menjaga keberlanjutan serta 

kebermanfaatan infrastruktur yang dibangun. Pemeliharaan merupakan sebuah kegiatan 

yang dibutuhkan guna menjaga suatu sistem, aset infrastruktur, komponen, serta fasilitas 

agar dapat terus sesuai dengan yang didesain/direncanakan dan dibangun sebelumnya 

(Hudson, 1997). Di indonesia, pemeliharaan infrastruktur merupakan salah satu kebutuhan 

yang penting dalam memberikan akses mobilitas yang berkualitas bagi masyarakat. 

Dengan adanya pemeliharaan bagi infrastruktur yang telah dibangun akan memberikan 

efek kepuasan bagi masyarakat yang menggunakan serta memberikan dampak yang baik 

pula bagi kelancaran perekonomian di Indonesia. Salah satu infrastruktur yang 

berhubungan secara langsung dengan masyarakat dan sering kali diperhatikan adalah 

pemeliharaan terhadap jalan. Pemeliharaan terhadap jalan sangat perlu diperhatikan guna 

memberikan pengguna jalan kepuasan yang utuh. Pemeliharaan jalan merupakan suatu 

kegiatan dalam penanganan jalan berupa pencegahan, perbaikan, dan pemeliharaan dalam 

rangka mempertahankan kualitas jalan sehingga dapat terus berfungsi dengan optimal 

dalam memfasilitasi seluruh kegiatan lalu lintas agar umur rencana yang sudah ditetapkan 

sebelumnya dapat dicapai (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 13 2011). Diharapkan 

dengan adanya pemeliharaan jalan dapat mendongkrak segala produktivitas masyarakat 

melalui askes mobilitas yang berkualitas. 
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Sesuai dengan pasal 25 PP No.34 2006 mengenai jalan. Berdasarkan statusnya 

jalan umum dibagi menjadi jalan kota, jalan kabupaten, jalan provinsi, dan jalan desa. 

Sehingga untuk kewenangan dalam penyelenggaraan jalan dipegang oleh pempus dan 

pemda. Pemeliharaan jalan termasuk ke dalam bagian dari penyelenggaraan jalan yang 

menjadi salah satu beban kerja pemerintah untuk dilaksanakan. Sehingga setiap pemerintah 

ditingkat pusat maupun kota/kabupaten memiliki tangung jawab masing-masing atas 

penyelenggaraan jalan sesuai dengan ketetapan pembagian atas tanggung jawab masing-

masing pemerintah. 

Namun dalam pelaksanaannya pemeliharaan jalan yang dilakukan tidak serta merta 

hanya sekadar proyek yang dapat langsung dibangun tanpa adanya perencanaan. 

Pemeliharaan jalan tentunya memerlukan perencanaan kegiatan yang matang yang salah 

satunya adalah perencanaan anggaran. Tanpa adanya perencanaan anggaran yang matang 

pengerjaan pemeliharaan jalan tidak akan terlaksana secara efektif. Sumber-sumber dana 

yang jelas pula dibutuhkan sebagai modal untuk memenuhi kebutuhan seluruh anggaran 

pengerjaan pemeliharaan jalan.  

Sumber anggaran pembangunan jalan didapat dari dana APBN/APBD yang sesuai 

dengan UU tentang APBN, UU Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintah tingkat Daerah, dan Peraturan Pemerintah tentang Dana Perimbangan. 

Pemerintah di tingkat Pusat juga mengalokasikan dana APBN di bidang infrastruktur 

terutama jalan dan jembatan mulai dari pembangunan, pemeliharaan, hingga peningkatan 

yang masuk ke dalam anggaran Departemen PU. Serta pembangunan jalan dan jembatan 

yang menjadi tanggung jawab pemerintah daerah, sumber dana yang didapat adalah dari 

alokasi APBD. Akan tetapi jika Pemerintah Daerah tidak mampu untuk melakukan 

pembiayaan penyelenggaraan jalan secara keseluruhan maka pembiayaan akan  dibantu 

oleh pemerintah  pusat  sesuai pasal 85 ayat 2 dan 3 PP No. 34 Th.2006.  
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Indonesia yang merupakan Negara kesatuan tentunya menganut asas desentralisasi 

dalam penyelenggaraan pemerintahnya melalui kebijakan yang berupa pemberian 

keleluasaan maupun kesempatan bagi setiap daerah dalam rangka melakukan 

penyelenggaraan otonomi daerah. Berdasarkan UU No. 32 Th. 2004 mengenai Pemda 

selaku sebuah keluaran peraturan di era reformasi saat ini, sudah memberikan tanda bahwa 

telah diawalinya otonomi yang nyata, luas dan beresponsibilitas melalui kewenangan 

sepenuhnya bagi daerah kabupaten/kota. Daerah kabupaten/kota tersebut mempunyai 

kedudukan sebagai sebuah daerah otonom yang memiliki tanggung jawab dalam 

mengelola serta memperhatikan segala kepentingan pemerintah maupun masyarakat. 

Selain itu Dalam rangka menyelenggarakan pemerintah daerah pemanfaatan serta 

penggunaan anggaran daerah selalu dilakukan hingga dengan pendapatan daerah yang 

telah dipersiapkan melalui APBD tahunan dalam rangka melakukan peningkatan 

pelayanan publik serta memajukan perekonomian di suatu daerah. Selain itu, anggaran 

pula memiliki peranan penting yang merupakan sebuah rencana kegiatan yang telah 

disusun secara sistematis guna menunjang segala kegiatan belanja daerah agar dapat 

terlaksana. Sehingga dalam penggunaannya, anggaran dituntut untuk dapat dilaksanakan 

secara transparan dan akuntabel agar dapat menghasilkan keluaran yang maksimal. 

Alat perencanaan sebagai fungsi anggaran merupakan sebuah sasaran yang akan 

dituju oleh pemda, sedangkan sebagai alat pengendalian, anggaran adalah pengalokasian 

dana awal dalam organisasi sektor publik yang telah dilakukan persetujuan oleh legislatif 

agar digunakan. adanya tingkat efektivitas anggaran yang turun sering muncul diakibatkan 

sasaran tujuan di dalam PAD tidak sinkron dengan sasaran tujuan yang sudah diputuskan 

sebelumnya serta dapat pula dikarenakan adanya  beberapa beberapa  program/kegiatan 

yang  tidak terealisasi atapun dibatalkan (Azmi & Jusmani, 2017). 
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Pada dasarnya penganggaran yang dilakukan merupakan modal untuk melakukan 

seluruh kegiatan belanja bagi Satuan Kerja dan Perangkat Daerah. Belanja merupakan 

semua pengeluaran dana yang dilaksanakan dari kas negara maupun daerah dengan 

melakukan pengurangan modal dana lancar dalam lama tahun anggaran yang ditetapkan 

dan tidak dapat dilakukan pengembalian oleh organisasi publik. Selain itu, belanja daerah 

merupakan seluruh kegiatan pengeluaran anggaran dalam kas sebuah daerah dalam waktu 

tahun anggaran yang telah diputuskan, dan didalamnya adalah belanja langsung dan tidak 

langsung. Belanja langsung adalah belanja yang telah ditetapkan dalam anggaran yang 

langsung berhubungan dengan penyelenggaraan kegiatan yang didalamnya termasuk 

belanja untuk kepegawaian, belanja untuk barang dan jasa pelaaksanaan kegiatan, dan 

belanja modal.  

Dalam pelaksanaannya, anggaran yang salah satunya untuk kegiatan belanja modal 

merupakan bentuk nilai target yang perlu dicapai dalam rangka melakukan pelaksanaan 

realisasi anggaran tersebut. Sehingga pelaksanaan realisasi anggaran seharusnya dapat 

dilaksanakan secara efektif guna untuk mecapai target anggaran yang telah ditetapkan. 

Efektivitas dalam pelaksanaan anggaran tentunya memiliki dampak yang besar terhadap 

akuntabilitas pemerintah daerah. Efektivitas menunjukkan terjadinya pencapaian 

pelaksanaan anggaran sesuai dengan budget yang telah ditetapkan dengan melakukan 

perbandingan antara realisasi dan target yang sudah diputuskan. Dan secara menyeluruh 

efektivitas ialah pengukuran bagi realisasi dari sebuah kegiatan yang salah satunya 

anggaran dalam meraih tujuan yang dimiliki. Dalam hal penyelenggaran belanja anggaran 

tentunya perlu dilakukan pengukuran efektivitas dalam rangka melaksanakan sistem 

pemerintahan yang akuntabel dan jelas. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 Pasal 1 Ayat 2 Tahun 2019, 

pengelolaan keuangan daerah ialah seluruh kegiatan yang didalamnya termasuk 
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pelaksanaan, perencanaan, penatausahaan, penganggaran, pelaporan, responsibilitas, dan 

pengawasan terhadap keuangan daerah. Dan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 12 

Pasal 3 Ayat 1 menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan daerah dilakukan secara efektif, 

efisien, tertib, ekonomis, transparan, dan bertanggungjawab dengan tetap memperhatikan 

rasa keadilan, kepatutan, manfaat bagi masyarakat, serta taat pula pada peraturan 

perundang-undangan. Realisasi atau pelaksanaan anggaran merupakan salah satu kegiatan 

pengelolaan keuangan daerah berdasarkan PP Nomor 12 Pasal 1 Ayat 2 Tahun 2019 dan 

menurut PP Nomor 12 Pasal 3 Ayat 1 salah satu aspek yang harus dicapai dalam 

pengelolaan daerah adalah efektif, sehingga pelaksanaan anggaran harus dilakukan secara 

efektif dengan mengacu kepada kedua pasal dalam PP Nomor 12 Tahun 2019 tersebut.  

Anggaran Pemeliharaan jalan merupakan salah satu bentuk dari belanja modal yang 

telah dianggarkan oleh pemerintah daerah dalam penyelenggaraan jalan. Di Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kota Palembang realisasi anggaran pemeliharaan 

jalan dilaksanakan dengan mengacu pada Pagu Anggaran yang telah dibuat dan akan 

dijadikan sebagai modal pelaksanaan pemeliharaan jalan. Berikut nilai Pagu Anggaran dan 

Nilai Penyerapan Anggaran belanja modal pemeliharaan jalan di kota Palembang tahun 

2020 yang terbagi ke dalam 18 kecamatan. Dan dengan berdasarkan pagu anggaran dan 

realisasi anggaran tahun 2020 yang dirincikan per kecamatan menjelaskan total 

keseluruhan realisasi anggaran belanja modal pekerjaan pemeliharaan jalan tahun 2020 di 

kota palembang. Total keseluruhan pagu anggaran tahun 2020 yaitu sebesar 

Rp329.461.267.287,- yang terbagi lagi ke dalam 18 kecamatan di kota palembang, 

sedangkan jumlah total pagu anggaran seluruh kecamatan di kota Palembang yang 

terealisasi yaitu sebesar Rp254.253.673.028,-. Tentunya dengan adanya gap yang tidak 

sedikit yang dapat dilihat dari jumlah pagu anggaran dan realisasi anggaran menunjukkan 
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terjadinya kesenjangan antara kedua hal yang saling berkaitan tersebut. Nilai Pagu 

Anggaran dan Nilai Penyerapan Anggaran dapat dilihat padal Tabel 1. 

Tabel 1  

Tabel Penyerapan Anggaran Belanja Modal Pemeliharaan Jalan kota Palembang 

Tahun 2020 

No Kecamatan Pagu Anggaran Realisasi anggaran 

1 Ilir Timur I Rp 11.246.484.600,- Rp10.139.092.700,- 

2 Ilir Timur II Rp21.506.738.050,- Rp13.646.233.050,- 

3 Ilir Barat  I Rp34.576.862.265,- Rp25.891.110.365,- 

4 Ilir Barat II Rp7.003.347.100,- Rp6.213.780.950,- 

5 Seberang Ulu I Rp3.642.511.550,- Rp3.326.486.250,- 

6 Seberang Ulu II Rp6.833.331.800,- Rp4.741.165.950,- 

7 Sukarami Rp55.521.818.678,- Rp45.402.255.147,- 

8 Sako Rp14.728.285.662,- Rp10.221.531.862,- 

9 Kemuning Rp8.133.858.537,- Rp7.543.520.537,- 

10 Bukit Kecil Rp4.907.899.200,- Rp4.162.194.080,- 

11 Kalidoni Rp15.521.265.923,- Rp9.946.508.773,- 

12 Plaju Rp15.916.899.118,- Rp12.201.042.968,- 

13 Kertapati Rp32.422.814.350,- Rp23.193.181.830,- 

14 Gandus Rp16.783.276.400,- Rp12.998.073.107,- 

15 Alang - Alang Lebar Rp35.471.987.800,- Rp28.820.260.855,- 

16 Sematang Borang Rp17.179.219.504,- Rp14.512.748.394,- 

17 Jakabaring Rp21.810.444.450,- Rp15.393.477.010,- 

18 Ilir Timur III Rp6.551.222.300,- Rp5.901.009.200,- 

 TOTAL Rp329.461.267.287,- Rp254.253.673.028,- 

Sumber: Laporan Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Tahun Anggaran 2020 (Diolah , 2022) 

Kesenjangan yang dapat dilihat diantara kedua nilai Pagu Anggaran dan Nilai Realisasi 

Anggaran tersebut dapat dibuktikan pula melalui persentase sisa anggaran yang dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus efektivitas Menurut (Mashun, 2009), yaitu sebagai 

berikut: 

Efektivitas = 
                          

                       
   100% 
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Berdasarkan rumus penghitungan efektivitas yang dikemukakan oleh (Mashun, 

2009) tersebut didapatkan penyerapan anggaran belanja modal pemeliharaan jalan di kota 

Palembang yang dirincikan kedalam 18 kecamatan di kota palembang yang dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar I Persentase penyerapan anggaran belanja modal pemeliharaan jalan kota 

palembang tahun 2020 (Laporan Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

Tahun Anggaran 2020, 2022) 

keseluruhan  anggaran yang terealisasi pada pekerjaan pemeliharaan jalan di kota 

Palembang yaitu sebesar 77% atau sebesar Rp254.253.673.028,-, sehingga jumlah pagu 

anggaran yang tidak sesuai target adalah sebesar Rp75.207.594.259,- dari total keseluruhan 

pagu anggaran tahun 2020 yaitu sebesar Rp329.461.267.287,-. Dan dengan mengacu 

kepada Kepmendagri No. 690. 900-327 Tahun 1996 tentang kriteria efektivitas, tingkat 

efektivitas dalam realisasi anggaran pada pekerjaan pemeliharaan jalan di kota Palembang 

yang dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang ini tergolong kurang 

efektif. Hal ini menunjukkan bahwa masih kurang maksimalnya pelaksanaan realisasi 

anggaran atau dapat pula digambarkan sebagai output atau keluaran yang masih belum 

dapat dihasilkan secara efektif. Belum maksimalnya output yang dihasilkan ini tentu dapat 
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disebabkan oleh berbagai faktor realisasi yang telah dilakukan ketika menuju terealisasinya 

anggaran.  

Topik penelitian  yang membahas mengenai anggaran belanja modal menjadi 

sebuah kajian yang menarik untuk sebagian peneliti dan mengkajinya dari berbagai sudut 

pandang yang beragam. Ada yang melihatnya dari Aspek pengelolaannya dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Akbar (2022). Ada juga 

yang melihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi belanja modal dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif seperti yang dilakukan oleh (Fuad et al., 2018), serta ada pula 

yang melihatnya dari sudut pandang perbandingan belanja modal dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif seperti yang dilakukan oleh (Lempoy, 2020). Hal ini 

membuktikan bahwa topik mengenai anggaran belanja modal ini cukup menarik untuk 

dilakukan penelitian.  

Bagi kalangan peneliti Administrasi publik, kajian efektivitas realisasi anggaran 

belanja modal juga sudah banyak dengan berbagai macam fokus kajian yang berbeda.  Ada 

yang melihatnya dari Aspek penyerapan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

dan teknik analisis data description analysis seperti yang dilakukan oleh (Prasetyo & 

Nugraheni, 2020) dan Amaral  & Wiagustini, (2019), ada yang melihat dari aspek 

pelaksanaan yang diukur dengan menggunakan alat rasio efektifitas anggaran dan 

melakukan perbandingan kedua rasio dengan standar anggaran yang ada  (Tangdialla & 

Datu, 2021), ada pula yang melihatnya dari aspek kinerja dengan menggunakan teori yang 

dikemukakan oleh Mahsun (2009), Laila et al. (2019) serta ada pula yang melihat dari 

aspek hambatan dengan metode penelitian kualitatif deskriptif (Sahori & Tuswoyo, 2021).  

Jika dilihat penelitian efektivitas anggaran belanja modal dari aspek realisasinya 

sudah ada beberapa peneliti yang melakukan penelitian yang berhubungan namun 

kebanyakan penelitian yang dilakukan hanya menggunakan teori efektivitas yang 
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dikemukakan Mahsun (Analisis Sektor Publik, 2009) yang hanya sekedar melakukan 

pembagian antara realisasi dan target anggaran seperti penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Rahayu & Ramdani (2021), Laila et al. (2019), dan Kurniasari et al. (2018). Disisi lain 

penelitian efektivitas yang melihat dari sisi faktor-faktor yang mempengaruhi dengan 

menggunakan teori efektivitas yang dikemukakan oleh Mardiasmo (2018) masih jarang 

digunakan sehingga hal inilah yang memotivasi untuk dilakukannya penelitian ini yang 

diharapkan dapat menjawab mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakefektifan 

realisasi anggaran belanja modal pemeliharaan jalan di Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang kota Palembang tahun 2020. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mendapatkan latar belakang permasalahan dari penelitian yang akan 

dilakukan, maka rumusan masalah yang akan digunakan di dalam penelitian ini yaitu “apa 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakefektifan realisasi anggaran belanja modal 

pemeliharaan jalan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kota Palembang tahun 

2020?” 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas maka tujuan dari 

penelitian yang akan dilakukan adalah untuk menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketidakefektifan realisasi anggaran belanja modal pemeliharaan jalan di 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang kota Palembang tahun 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun manfaat pada penelitian ini: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi empiris dengan 

memberikan tambahan informasi dan kajian khususnya yang berkenaan dengan 

efektivitas realisasi anggaran belanja. Penelitian ini pula diharapkan bisa menjadi 

sebuah dasar pemikiran baru bagi peneliti dalam melaksanakan penelitian-

penelitian berikutnya yang berkaitan ataupun sejenis dengan penelitian ini serta 

dapat juga berguna bagi pengembangan konsep ilmu administrasi publik. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi sekaligus masukan  bagi 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang terkait keefektifan 

realisasi anggaran sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi dalam perealisasian 

anggaran belanja. 
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